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Computer Vision Syndrome (CV S) menjadi salah satu masalah kesehatan yang paling banyak dialami oleh
pengguna komputer, termasuk mahasiswa. Akibat adanya pandemi Covid-19, banyak kegiatan yang tadi nya
dilakukan secara offline/luring, berubah menjadi daring, termasuk dalam sektor pendidikan. Hal ini
mengakibatkan durasi penggunaan alat elektronik dengan layar digital/VDT meningkat, khususnya di
kalangan mahasiswa. Durasi penggunaan layar digital/VDT ini merupakan salah satu faktor risiko dari
Computer Vision Syndrome. Selain dari durasi, diduga ada beberapa faktor risiko lain yang juga
berhubungan dengan Computer Vision Syndrome. Sehingga tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk
melihat gambaran kejadian Computer Vision Syndrome dan faktor risikonya, serta menganalisis hubungan
antara kejadian Computer Vision Syndrome dan faktor risikonya pada mahasiswa (S1 Reguler dan
pascasarjana S2) Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Indonesia di masa pandemi Covid-19 tahun
2022. Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret-Juni 2022 dengan menggunakan kuesioner CVS-Q dan
beberapa pertanyaan singkat terkait faktor risiko yang disebar secara online. Desain studi yang digunakan
pada penelitian ini adalah cross-sectional dan melibatkan 250 responden yang berasal dari mahasiswa S1
reguler dan pascasarjana S2 FKM Ul. Hasil dari penelitian ini menunjukkan terdapat 6 variabel yang
mempunyal hubungan yang signifikan, yaitu usia (P value = 0,000), durasi penggunaan layar digital/VDT(P
value = 0,006), polaistirahat (P value = 0,007), kelainan refraksi mata(P value = 0,014), penggunaan
antiglare (P value = 0,011), dan screen brightness (P value = 0,030 ). Oleh karena itu, dibutuhkan
pengendalian dan intervensi |ebih lanjut agar masal ah tersebut dapat diatasi.<hr /><em> Computer Vision
Syndrome (CV'S) is one of the most common health problems experienced by computer users, including
students. Due to the Covid-19 pandemic, many activities that were previously carried out offline have turned
into online, including the education sector. This condition increased the use duration of electronic devices
with digital screens/VDT, especially among students, it is one of the risk factors for Computer Vision
Syndrome. Apart from duration, several risk factors are also associated with Computer Vision Syndrome.
The aims of this study are to see an overview of Computer Vision Syndrome incidence and analyze the
relationship between Computer Vision Syndrome incidence and itsrisk factorsin regular (S1) and
postgraduate (S2) students, Faculty of Public Health, University of Indonesia (FKM Ul) during the Covid-
19 pandemic. This research was conducted in March-June 2022 using the CV S-Q guestionnaire and several
short questions related to risk factors distributed online. The study design used in this study was cross-
sectional and involved 250 respondents from regular undergraduate and postgraduate students of FKM UI.
The results of this study indicate that there are 6 variables that have a significant relationship, namely age (P
value = 0.000), duration of use of digital screens/VDT (P value = 0.006), rest pattern (P value = 0.007), eye
refraction abnormalities (P value = 0.014), use of antiglare (P value = 0.011), and Screen brightness (P value
=0.030). Therefore, further controls and interventions are needed so that these problems can be
overcome.</em>
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